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PENDAHULUAN 

Entrepreneuship (kewirausahaan) adalah penerapan kreativitas dan inovasi untuk 
memecahkan masalah serta upaya memanfaatkan peluang yang dihadapi masyarakat 
setiap hari. Entrepreneur (wirausahawan) merupakan orang yang memanfaatkan peluang 
untuk memecahkan masalah yang dihadapi masyarakat (Wiryakusuma, 2023). 
Keuntungan menjadi entrepreneur adalah dapat menggunakan ide - ide secara bebas, 
memiliki jam kerja yang fleksibel, membuka lapangan kerja bagi mereka yang 
membutuhkan, dan menjadi pemilik bisnis bagi diri sendiri. Atas dasar keuntungan, 
banyak orang tertarik untuk menjadi entrepreneur.  

“Sea Group” melakukan survei terhadap 14.000 responden dari generasi muda 
Indonesia yang berusia di bawah 36 tahun pada tahun 2019. Hasil survei pada responden 
generasi muda Indonesia menunjukan bahwa menjadi entrepreneur banyak. Berdasarkan 
Gambar 1, dapat dilihat bahwa menjadi entrepreneur (wirausahawan) merupakan pilihan 
pekerjaan paling populer di kalangan generasi muda Indonesia dengan angka 24,4%. 
Preferensi pekerjaan tertinggi kedua bagi kalangan generasi muda Indonesia adalah 
pekerja di sektor pemerintahan/ pegawai negeri (17,1%), pelaku bisnis keluarga (16,5%) 
dan karyawan perusahaan multinasional (11,4%).  

Selain itu, sebagian generasi muda memilih bekerja di organisasi amal/masyarakat 
(9,5%), perusahaan lokal besar (8,8%) dan usaha kecil dan menengah (7,1%), sedangkan 
bekerja sebagai startup merupakan pilihan terakhir  mereka dengan keseluruhan hanya 
berjumlah 5,2%. Karakter entrepreneur berarti mempersiapkan diri untuk mandiri dalam 
mengatur usaha dan jam kerja. Oleh karena itu, entrepreneur harus dapat memanfaatkan 
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kebebasan bekerja untuk mengembangkan usaha (Solekah & Andrean, 2023). Walaupun 
menjadi entrepreneur merupakan pekerjaan paling populer, tetapi bukan berarti mudah 
dilakukan. Entrepreneur yang memiliki perusahaan start-up, tentunya memiliki banyak 
tantangan yang harus dihadapi. 

 

 
Gambar 1. Preferensi Pekerjaan yang Disukai Generasi Muda Indonesia Menurut Sea Grup 

(2019)  

Sumber: https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/04/10/generasi-muda-indonesia-
suka-menjadi-wirausahawan-dibanding-pns 

  
Gambar 2. menunjukan jika salah satu tantangan utama dalam start-up, terutama 

start-up yang bergerak di bidang financial technology (fintech) adalah literasi keuangan. 
Tantangan utama yang dihadapi start-up fintech ketika mendirikan usaha di pedesaan 
adalah rendahnya tingkat literasi keuangan. Tantangan utama bagi start-up adalah literasi 
keuangan yang dipilih oleh 38,7% responden. Selanjutnya, 34,7% responden menyatakan 
bahwa tantangan utama adalah kondisi infrastruktur desa yang belum memadai, seperti 
terbatasnya stabilitas koneksi, permasalahan logistik, aksesibilitas, akses keuangan, dan 
lainnya. Lebih lanjut, 12% responden menyatakan kepercayaan konsumen di pedesaan 
masih rendah. 

  
Gambar 2. Tantangan Utama yang Dihadapi Startup Fintech untuk Ekspansi ke Perdesaan 

(Kuartal II-2023) 

Sumber: https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/08/02/banyak-startup-fintech-
belum-ekspansi-ke-desa-ini-tantangan-utamanya 

 
Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) Tahun 2016,  kembali dirilis 

oleh Kantor Jasa Keuangan (OJK). Secara nasional, indeks literasi keuangan Indonesia 
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mencapai 29,66 persen pada tahun 2016, naik dibandingkan survei serupa pada tahun 2013 
yang tercatat sebesar 21,84. Provinsi di wilayah Jawa dan Bali masih memiliki indeks 
literasi keuangan tertinggi, yaitu DKI Jakarta mencapai 40%, disusul Jawa Barat sebesar 
38,70%, dan DI Yogyakarta sebesar 38,55% (Badan Jasa Keuangan, 2017). Provinsi dengan 
indeks literasi keuangan tertinggi adalah Pulau Jawa dan Bali. Pada Gambar 4. terlihat 
bahwa tingkat literasi di Jawa Timur menempati peringkat keenam. Meskipun demikian, 
Jawa Timur tergolong memiliki tingkat literasi yang rendah dibandingkan dengan kota-
kota besar yang ada di Indonesia. 

 
Gambar 3. Literasi Keuangan di Jakarta Tertinggi (2016) 

Sumber: https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2017/02/10/ojk-literasi-
keuangan-di-jakarta-tertinggi 

 
 Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) Tahun 2022 oleh Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK), literasi keuangan penduduk Indonesia semakin meningkat. Tingkat 
literasi keuangan Indonesia pada Tahun 2022 adalah sebesar 49,68%,, di mana meningkat 
dari Tahun 2019, yaitu: hanya sebesar 38,03%. Meski sudah membaik dibandingkan tahun 
-tahun sebelumnya, tetapi tingkat literasi keuangan di Negara Indonesia masih tergolong 
rendah. Hasil survei menunjukan bahwa dari 50,32% penduduk Indonesia masih belum 
memiliki tingkat keterampilan, sikap, serta perilaku yang benar dalam menggunakan 
produk dan layanan jasa keuangan.  

Literasi dan inklusi keuangan memegang peranan penting dan strategis, sehingga 
harus menjadi solusi tepat untuk mempercepat pemulihan perekonomian nasional pasca 
pandemi Covid-19. Hasil SNLIK diharapkan dapat menjadi landasan bagi seluruh 
pemangku kepentingan untuk menyusun kebijakan, merumuskan strategi, dan merancang 
produk atau layanan keuangan yang memenuhi kebutuhan konsumen dan meningkatkan 
kemampuan perlindungan masyarakat. Dalam konteks UMKM di Kota Surabaya, upaya 
meningkatkan literasi dan inklusi keuangan juga dapat membantu memperkuat ketahanan 
ekonomi lokal dan memfasilitasi akses yang lebih baik terhadap sumber daya keuangan 
bagi para pelaku usaha. Dengan demikian, pemberdayaan UMKM melalui peningkatan 
pemahaman dan akses terhadap layanan keuangan dapat menjadi kunci untuk 
meningkatkan daya saing dan ketahanan bisnis di masa depan. Selain itu, penting bagi 
pemerintah dan lembaga terkait untuk mengadopsi pendekatan inklusif dan berkelanjutan 
dalam merancang program-program literasi keuangan bagi para pemilik UMKM. 
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Gambar 4. Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan Indonesia (2013-2022) 

Sumber: https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/10/31/literasi-dan-inklusi-keuangan-
warga-indonesia-meningkat-pada-2022 

 
 

Literasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan dan keyakinan yang 
mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan 
dan pengelolaan keuangan untuk mencapai kesejahteraan(Azizah, 2020). Literasi keuangan 
dapat membantu dalam pengelolaan keuangan, sehingga seseorang dapat menjalankan 

perekonomian dengan baik dan bertanggung jawab. Ahmadi & Sulistyowati (2018) 
menjelaskan bahwa literasi keuangan adalah kebutuhan dasar setiap orang. Kesulitan 
keuangan bukan hanya masalah rendahnya pendapatan, tetapi kesulitan juga dapat 
muncul dari pengelolaan, penggunaan, dan perencanaan keuangan yang kurang baik.  

Keberhasilan atau kegagalan seseorang dalam mengelola keuangan pribadinya 
sangat ditentukan oleh literasi keuangannya. Literasi keuangan juga dilatarbelakangi oleh 
pengetahuan, pekerjaan dan status sosial orang tua, serta dapat mempengaruhi sikap 
individu terhadap konsumsi, tabungan, investasi, kredit, penganggaran, dan pengelolaan 
keuangan (Nainggolan et al., 2022). Literasi keuangan menjadi kunci keberhasilan dalam 
mengelola keuangan, terutama kekayaan pribadi agar tidak terjerumus pada gaya hidup 
mewah yang bertentangan dengan pendapatan dan keadaan keuangan seseorang dan 

dapat berakibat fatal (Ahmadi & Sulistyowati, 2018). Seseorang dengan menggunakan 
metode pengelolaan keuangan yang tepat, maka diharapkan dapat memanfaatkan uang 
yang dimiliki secara maksimal.  

Literasi keuangan akan membantu generasi muda untuk membuat komitmen 
keuangan yang baik (Alekam et al., 2018). Anak - anak muda harus memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan keuangan yang diperlukan untuk meningkatkan 
kemampuan mereka membuat keputusan keuangan. Generasi muda yang kurang 
menekankan pada kebiasaan menabung dan pengelolaan uang akan berdampak negatif 
pada kehidupan dan membuat mereka jauh lebih bergantung pada keluarga dan dukungan 

keuangan pemerintah. Akhirnya, menambah beban hutang mereka (Alshebami & 

Aldhyani, 2022). 
Menurut Nainggolan et al. (2022), pria dan wanita memiliki pengetahuan dan 

kemampuan yang sama dalam mengelola keuangan. Gender tidak berpengaruh terhadap 
pola pikir seseorang dalam mengelola keuangannya. Meski ditemukan kesamaan dalam 
pengambilan keputusan keuangan, tetapi bukti menguatkan adanya perbedaan gender 
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dalam pengambilan keputusan keuangan sebagai konsekuensi dari literasi keuangan (Çera 

& Tuzi, 2019). Wanita dikatakan memiliki pemahaman yang baik mengenai keuangan 
daripada pria (Herawati et al., 2020). Sebab biasanya ibu rumah tangga yang memegang 
penuh keuangan dalam keluarga. Pria lebih berani dalam mengambil risiko dan lebih 
tertarik untuk meningkatkan pengetahuan mengenai keuangan daripada wanita. 
Sebaliknya, wanita lebih peduli tentang pengelolaan uang dan bagaimana membelanjakan 

uang. Pria lebih memiliki literasi keuangan lebih tinggi daripada wanita (Ahmadi & 

Sulistyowati, 2018; Gudjonsson et al., 2022). Pria memiliki persepsi dan tingkat toleransi 
terhadap risiko lebih baik daripada wanita (Wiryakusuma, 2023). Berkebalikan dengan 
hasil temuan dari Nainggolan et al. (2022) yang menyatakan bahwa pria dan wanita 
memiliki tingkat pengetahuan dan kemempuan keuangan yang sama. 

Demikian, membuat literasi keuangan pria lebih tinggi daripada wanita. Walaupun 
telah ditemukan bahwa gender lebih berpengaruh dalam kemampuan maupun 
pengetahuan terkait keuangan, tetapi masih ditemukan bahwa gender tidak berpengaruh 
terhadap kemampuan seseorang. Nainggolan et al. (2022), menyatakan bahwa tidak 
terdapat perbedaan antara pria dan wanita dalam literasi keuangan. Berdasarkan 
perbedaan gender dalam pengambilan keputusan keuangan, maka penelitian ini bertujuan 
untuk melihat bagaimana perbedaan dari financial capability dan financial knowledge 
berdasarkan gender. Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan yang diambil untuk 
menyelidiki perbedaan gender dalam keterampilan keuangan dan pengetahuan keuangan. 
Studi ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai kemungkinan perbedaan 
gender dalam keterampilan dan pengetahuan keuangan. 

 

KAJIAN TEORI 

Literasi Keuangan 
Keterampilan dan pengetahuan dalam persoalan keuangan merupakan salah satu 

faktor penting untuk menghindari ketidakpastian di masa depan. Literasi keuangan 
merupakan kemampuan seseorang dalam memahami dan mengelola keuangan yang 
dimiliki dengan tujuan untuk mencapai kesejahteraan finansial (Suryani et al., 2017; Yunita, 
2020). Literasi keuangan adalah pengetahuan dalam mengelola dan memecahkan masalah 
keuangan, membentuk perilaku dan pola pikir yang berdampak pada situasi keuangan 
individu menjadi lebih baik (Widjaja et al., 2020). Adanya kesenjangan gender dalam literasi 
keuangan, yaitu: literasi keuangan wanita lebih tinggi daripada pria (Rudeloff et al., 2019). 
Dalam penelitian ini, literasi keuangan diwakili oleh financial capability dan financial 
knowledge. Financial capability dan financial knowledge merupakan bagian dari literasi 
keuangan (Dewi et al., 2020). 

 
Financial Capability 

Kemampuan keuangan (financial capability) menunjukkan seberapa baik masyarakat 
memenuhi kebutuhan hidup, merencanakan masa depan, memilih dan mengelola produk 
dan layanan keuangan, serta mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka 
sendiri untuk membuat keputusan keuangan. Financial capability  mencakup pengetahuan 
seseorang, keterampilannya untuk memahami situasi keuangannya sendiri, dan 

motivasinya untuk mengambil tindakan (Cohen & Nelson, 2011). Financial capability 
merupakan faktor penting yang berkontribusi terhadap kesejahteraan finansial konsumen.  

Dalam literatur penelitian, kemampuan keuangan memiliki beragam arti yang 
dapat merujuk pada literasi keuangan, perilaku keuangan, akses keuangan, atau hasil 

keuangan, bergantung pada tujuan dan konseptualisasi penelitian yang berbeda (Xiao & 

Huang, 2022). Berdasarkan kajian perihal keuangan, financial capability diartikan sebagai 
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kemampuan individu untuk menerapkan pengetahuan keuangan yang tepat, melakukan 
perilaku keuangan yang diinginkan, dan memanfaatkan peluang keuangan yang ada 
untuk mencapai kesejahteraan finansial. 

 
Financial Knowledge 

Pengetahuan keuangan (financial knowledge) merupakan salah satu bentuk literasi 
dalam masalah keuangan. (Dewi et al., 2020) mendefinisikan literasi keuangan sebagai 
pengetahuan keuangan, yang juga dipandang sebagai dasar pengambilan keputusan 
keuangan yang tepat. Pengetahuan keuangan mempengaruhi perilaku keuangan, tujuan 
keuangan dan keputusan keuangan. Tingkat pengetahuan keuangan diukur dengan 
menggunakan pengetahuan keuangan subjektif atau pengetahuan persepsian dan 
pengetahuan keuangan objektif.  

Pengetahuan keuangan subyektif adalah bagaimana orang memandang diri mereka 
sendiri berdasarkan apa yang mereka ketahui dan bagaimana mereka menilai tingkat 
pengetahuan keuangan mereka (Khan et al., 2022). Pengetahuan finansial yang objektif 
adalah apa yang sebenarnya tersimpan dalam memori dan diukur dengan menilai tingkat 
pemahaman masyarakat terhadap berbagai komponen pasar dan produk keuangan, 
seperti berhitung, aset, utang, tabungan dan investasi, nilai uang, inflasi, bunga majemuk, 

dan diversifikasi risiko (Lusardi & Mitchell, 2014). 
 

Gender 

(Chen & Volpe, 2002), menjelaskan bahwa terdapat pengaruh antara gender dan literasi 
keuangan. Laki - laki memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi dibandingkan 
perempuan. Laki - laki tidak terlalu memperhatikan variabel - variabel yang terkait 
keputusan keuangan, karena pemikirannya sangat logis, mudah mengambil keputusan, 
sangat mandiri, percaya diri dan tidak terlalu emosional. Gender berpengaruh terhadap 
literasi keuangan siswa, karena siswa perempuan lebih “melek” finansial dibandingkan 
siswa laki - laki (Yunita, 2020). Namun, temuan (Yunita, 2020) berkebalikan dengan temuan 
Nainggolan et al., (2022)., di mana menunjukkan adanya perbedaan literasi keuangan 
berdasarkan gender. Berdasarkan perbedaan temuan, maka penting dilakukan penelitian 
mendalam mengenai literasi keuangan berdasarkan gender. 

 
Kerangka Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka model penelitian ini dapat 
dilihat pada Gambar 1. Penelitian ini juga bertujuan untuk menguji perbedaan financial 
capability dan financial knowledge berdasarkan gender. Diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan wawasan mendalam tentang faktor yang memengaruhi financial capability dan 
financial knowledge, serta bagaimana peran gender memengaruhi aspek-aspek tersebut.  

 

Gambar 5. Model Penelitian 

Sumber: Data diolah, 2023 



 

 Jurnal Riset Entrepreneurship –Volume 7 Nomor 1, Pebruari 2022; 16-30 
 

22 

 

 
Pemahaman yang lebih baik tentang perbedaan ini, dapat dirumuskan upaya-

upaya yang lebih tepat dalam meningkatkan literasi keuangan dan kesetaraan gender 
dalam hal kemampuan keuangan. Penelitian ini diharapkan juga mampu memberikan 
kontribusi yang signifikan bagi pengembangan teori dan praktik dalam bidang literasi 
keuangan dan kesetaraan gender, dengan memperjelas hubungan antara kedua variabel 
tersebut dan memperkuat pemahaman tentang interaksi kompleks di antara keduanya. 
Diharapkan hasil penelitian ini juga dapat memberikan pandangan yang lebih khusus 
tentang bagaimana perbedaan gender dalam financial capability dan financial knowledge 
dapat memengaruhi kinerja dan pertumbuhan UMKM, terutama di Kota Surabaya. 

 

Hubungan Antara Financial Capability Berdasarkan Gender 
Financial capability adalah kemampuan individu atau kelompok untuk mengelola 
keuangannya secara efektif, termasuk mengelola pendapatan, pengeluaran, tabungan, 
investasi dan pengambilan keputusan keuangan. Financial capability mencakup 
pemahaman tentang konsep keuangan dasar, seperti: penganggaran, investasi, manajemen 
risiko dan utang. Gender memainkan peran yang sangat penting dalam financial capability. 

Almenberg & Dreber (2015), menyatakan adanya perbedaan mengenai kemampuan 
keuangan dari pria dan wanita. Pria lebih baik dalam mengelola keuangaan daripada 
wanita. Temuan ini diperkuat oleh penelitian dari Cupák et al. (2021) menyatakan bahwa 
wanita kurang percaya diri dalam mengelola keuangan. Berdasarkan hal tersebut maka 
hipotesa dalam penelitian ini adalah: 

H1: Terdapat perbedaan financial capability berdasarkan gender 

Hubungan Antara Financial Knowledge Berdasarkan Gender 
Financial knowledge mengacu pada pemahaman individu terhadap konsep, prinsip, dan 
terminologi yang berkaitan dengan aspek keuangan pribadi, investasi, pengelolaan 
keuangan, dan perekonomian secara umum. Pengetahuan keuangan membantu seseorang 
membuat keputusan keuangan yang baik, mengelola keuangan secara efektif, dan 
mencapai tujuan keuangan jangka pendek dan panjang. Peningkatan pengetahuan 
keuangan di antara semua kelompok gender merupakan langkah penting untuk mencapai 
kesetaraan dan stabilitas keuangan. Gudjonsson et al. (2022) menyatakan bahwa pria 
memiliki pengetahuan mengenai keuangan yang lebih baik dari wanita. Namun, temuan 
ini berbanding terbalik dengan (Herawati et al., 2020) yang menjelaskan jika wanita 
memiliki pengetahuan lebih baik dari pria dalam perihal pengelolaan keuangan. 
Berdasarkan hasil studi tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H2: Terdapat perbedaan financial knowledge berdasarkan gender 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah para pelaku usaha di kota Surabaya. Jumlah sampel didapatkan dengan 
menggunakan metode Hair. Rumus Hair digunakan karena ukuran populasi yang belum 
diketahui pasti dan menyarankan bahwa ukuran sampel minumun 5-10 dikali variabel 
indikator. Jumlah indikator yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 7 indikator, 
sehingga jumlah sampel minimal adalah 35-70 responden. Sumber data yang digunakan 
adalah data primer. Data ini didapatkan dari para pelaku usaha di Surabaya dengan 
menyebarkan kuisioner. Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner secara online menggunakan google form.  
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Link google form disebar kepada para pelaku usaha di Surabaya. Dari kuisioner 
yang disebar didapatkan jumlah responden yang mengisi sebanyak 155 sampel. 
Pengukuran pendapat responden untuk setiap indikator variabel, maka digunakan skala 
Likert, di mana meminta responden menunjukkan persepsi mereka dengan respon “setuju” 
atau “tidak setuju” berupa jawaban dari serangkaian pernyataan yang diberikan. Setelah 
data didaptakan, maka dilanjutkan dengan pengolahan data.  

Beberapa uji yang harus dilakukan pada penelitian ini, antara lain:  uji validitas, uji 
reliabilitas, uji normalitas, dan uji t bebas. Uji validitas adalah uji yang bertujuan untuk 
menilai apakah seperangkat alat ukur sudah tepat mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan Explanatory Factor Analysis (EFA). Uji 
reliabilitas digunakan untuk menguji sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan 
objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas dalam penelitian ini 
membandingkan nilai dari Cronbach’s Alpha. Selain itu, digunakan juga uji “Shapiro-Wilk” 
untuk menguji normalitas data. Setelah semua uji dilakukan, maka dilakukan uji terakhir 
yaitu uji t bebas. Uji t. bebas adalah uji statistik parametrik yang membandingkan dua 
kelompok independen untuk menentukan adanya bukti bahwa rata - rata populasi secara 
statistik adalah signifikan. Data diolah dengan menggunakan uji t bebas untuk melihat 
perbedaan financial capability dan financial knowledge. Financial capability dari responden pria 
dibandingkan dengan responden wanita. Begitu juga dengan variable financial knowledge. 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. adalah data mengenai karakteristik responden menunjukkan tiga 
karakteristik responden:  

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin 

Pria 65 42% 

Wanita 90 58% 

Total 155 100% 

Pendidikan Terakhir 

SMA 76 49% 

S1 75 48% 

S2 4 3% 

Total 155 100% 

Usia 

Kurang dari 20 69 45% 

20-29 31 20% 

30-39 19 12% 

40-49 35 23% 

Lebih dari 50 1 1% 

Total 155 100% 

Sumber: Data diolah, 2023 

 
Berdasarkan Tabel 1., dapat dilihat bahwa gender didominasi oleh wanita dengan 
persentase 58%, yaitu berjumlah 90 responden dari total 155 responden. Pendidikan 
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terakhir didominasi oleh SMA sebesar 49%. Kuesioner dibagikan kepada responden yang 
sudah dianggap dewasa atau paling tidak sudah melewati bangku SMA. Pertimbangan 
pemilihan responden adalah menilai responden pada masa tersebut dianggap sudah 
memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam mengelola keuangan pribadi.  

Usia responden didominasi dengan usia kurang dari 20 tahun, yaitu: sebesar 45%. 
Responden didominasi oleh wanita yang sudah lulus SMA dan masih berusia di bawah 20 
tahun. Setelah didapatkan data, maka selanjutnya akan dilakukan pengolahan data. Tabel 
2. merupakan hasil pengolahan data statistik. Financial capability, memiliki nilai mean 
tertinggi pada item FC3, yaitu sebesar 4,39, sedangkan financial knowledge, yaitu: item FK3, 
sebesar 3,55. Nilai mean yang tinggi menunjukan bahwa mayoritas responden memiliki 
kecenderungan untuk setuju dengan pernyataan kuesioner. 

 
Tabel 2. Statistika Deskriptif 

Variabel Item Mean Standar Deviasi 

Financial 
Capability 

FC1 4,21 1,09 

FC2 2,99 1,40 

FC3 4,39 0,79 

FC4 4,35 0,91 

Financial 
Knowledge 

FK1 3,27 1,30 

FK2 3,38 1,22 

FK3 3,55 1,14 

Sumber: Data diolah, 2023 

 
Nilai yang semakin kecil untuk standar deviasi, menunjukan kodisi yang baik. 

Semakin kecil nilai standar deviasi, maka berarti bahwa jawaban responden bersifat 
homogen dan konsisten. Nilai terendah pada financial capability adalah FC3, sebesar 0,79. 
Terdapat FK 3, sebesar 1,14 pada financial knowledge. 

  
Tabel 3. Explanantory Factor Analysis 

 Factor 1 Factor 2 Uniqueness 

FK2 0,995  0,070 

FK3 0,596  0,636 

FC4  0,619 0,493 

FC3  0,592 0,534 

FK1   0,897 

FC2   0,862 

Sumber: Data diolah, 2023 

 
Explanatory Factor Analysis digunakan untuk menguji validitas data. Berdasarkan 

Tabel 3. dapat dilihat bahwa semua nilai berada di atas 0,5 dan berarti bahwa data dapat 
dikatakan valid.  

 
Tabel 4. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha 

Financial Capability 0,648 

Financial Knowledge 0,610 

Sumber: Data diolah, 2023 
Uji validitas adalah uji instrumen yang digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur dan kesimpulan yang dihasilkan mendekati kebenaran, sedangkan uji reliabilitas 
bertujuan untuk mengetahui konsistensi dan stabilitas nilai hasil pengukuran tertentu jika 
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pengukuran diulang kembali. Uji reliabilitas juga dilakukan untuk melihat konsistensi 
indikator. Ketika nilai cronbach’s alpha di atas 0,60, maka data dapat dikatakan reliabel. Hasil 
uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 4. 

Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, maka dilakukan uji normalitas. Uji 
normalitas bertujuan untuk menguji distribusi data bersifat normal. Tabel 5. merupakan 
hasil uji normalitas dengan metode “Shapiro-Wilk”. Uji normalitas dilakukan untuk 
menguji nilai residual yang dihasilkan telah terdistribusi secara normal atau tidak.  

Data dikatakan normal jika nilai p kurang dari 0,05. Tabel 5., menunjukkan jika nilai 
p semua variable kurang dari 0,05, sehingga data dapat dinyatakan normal. Nilai p dari 
variable financial capability untuk pria dan wanita berturut-turut adalah < 0,001 dan < 0,001. 
Financial knowledge adalah 0,006 untuk pria dan 0,022 untuk wanita. Tahap berikutnya akan 
dilakukan uji t bebas untuk melihat perbedaan dari dua kelompok gender tersebut. 
 

Tabel 5. Uji Normalitas 
Variabel Gender p 

Financial Capability 

Pria 
 

< 0,001 

Wanita < 0,001 

Financial Knowledge 
Pria 0,006 

Wanita 0,022 

Sumber: Data diolah, 2023 

 
Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat bahwa nilai p kedua variable tersebut bernilai 

kurang dari 0,05. Selain itu, nilai t dari kedua variable tersebut lebih besar dari nilai t table 
yaitu 1,975. Nilai t.hitung dari financial capability adalah 2,105 > 1,975. Perhitungan ini 
menunjukan adanya perbedaan kedua kelompok gender pada financial capability. 

 
Tabel 6. Uji t Bebas 

Variabel t df p 

Financial Capability 2,105 153 0,037 

Financial Knowledge 4,036 153 < 0,001 

Sumber: Data diolah, 2023 

 
Selain itu, nilai t hitung dari financial knowledge sebesar 4,036 > 1,975. Terdapat perbedaan 
financial knowledge dari kelompok pria dan wanita. Temuan ini memperkuat studi Ahmadi 
& Sulistyowati (2018) menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan dari kemampuan 
literasi antara pria dan wanita. 

Tabel 7. Uji ANOVA-FC 
Cases Sum of Squares df Mean Square F p 

FK_ 6,625 1 6,625 13,621 < 0,001 

Gender 0,671 1 0,671 1,380 0,242 

FK_ ✻ Gender 0,058 1 0,058 0,120 0,730 

Residuals 73,446 151 0,486    

Sumber: Data diolah, 2023 
 

Tabel 7. menunjukkan hasil uji ANOVA telah dilakukan. Analisis ragam atau 
analysis of variance (ANOVA) adalah suatu metode untuk menguraikan keragaman total 
data menjadi komponen-komponen yang mengukur berbagai sumber keragaman. Anova 
digunakan untuk membandingkan rata-rata populasi bukan ragam populasi. Nilai p dari 
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FK_ kurang dari 0,05, yaitu sebesar < 0,001. Hal ini menunjukan terdapat perbedaan dari 
financial capability berdasarkan financial knowledge dan gender. 

 
PEMBAHASAN 

Perbedaan Financial Capability Berdasarkan Gender 
Berdasarkan uji t. bebas yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa terdapat 

perbedaan financial capability dari pria dan wanita. Gambar 6. menunjukan perbedaan 
tersebut. Financial capability (FC) dari pria lebih tinggi dari wanita. Ahmadi & Sulistyowati 
(2018) menyatakan bahwa kemampuan pria dalam mengelola keuangan lebih tinggi dari 
wanita. Hal ini mungkin disebabkan karena wanita lebih takut akan risiko dibandingkan 

pria (Almenberg & Dreber, n.d.; Çera & Tuzi, 2019; Wiryakusuma, 2023). (Chen & Volpe, 

2002) juga menyatakan bahwa terdapat perbedaan mengenai kemampuan finansial dari 
pria dan wanita. Pria memiliki financial capability yang lebih tinggi dari wanita.  

 

 
Gambar 6. Financial Capability dan Gender 

Sumber: Data diolah, 2023 
 

Wanita cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih rendah terkait 
kemampuan keuangan mereka dan secara statistik memiliki skor literasi keuangan yang 
lebih rendah dibandingkan dengan pria, perbedaan-perbedaan ini signifikan secara 
statistik di sebagian besar negara (Cupák et al., 2021). Hanya 2% aset keuangan yang 

dikelola oleh wanita (Sargis & Wing, 2018). Wanita lebih sedikit mengambil risiko 
dibandingkan pria. Kesenjangan gender dalam sikap risiko tetap signifikan ketika 
mengendalikan literasi keuangan. Hal serupa juga ditemukan dari variabel financial 
knowledge. UMKM yang dipimpin perempuan seringkali menghadapi hambatan dalam 
mengakses modal dan pengetahuan yang mereka perlukan untuk menjalankan bisnis 
mereka secara efektif.  

Perbedaan gender dalam literasi keuangan dan keterampilan keuangan dapat 
membatasi kemampuan perempuan dalam mengelola keuangan UMKM  dengan baik, 
sehingga menghambat pertumbuhan dan keberlanjutan usaha. Untuk mengatasi hal 
tersebut, diperlukan upaya untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya literasi 
keuangan dan  pengelolaan keuangan yang baik di kalangan perempuan yang memiliki 
atau berencana  memulai UMKM. 
 
Perbedaan Financial Knowledge Berdasarkan Gender 

Gambar 7. menunjukkan pengetahuan keuangan (FK) pria lebih tinggi dari wanita. 

Çera & Tuzi (2019), menyatakan bahwa pria cenderung lebih menyukai membaca untuk 
meningkatkan pengetahuan keuangan. Wanita memiliki literasi keuangan yang lebih 

rendah dari pria (Gudjonsson et al., 2022). Chen & Volpe (2002), juga menyatakan bahwa 
Wanita memiliki literasi keuangan yang lebih rendah dari pria. Pria memiliki pengetahuan 
keuangan yang lebih baik dari wanita. Hasil dari penelitian ini bertolak belakang dengan 
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temuan dari (Herawati et al., 2020) yang menyatakan bahwa pengetahuan keuangan 
wanita lebih baik dari pria. Hal ini mungkin disebabkan karena pria lebih banyak tertarik 
dalam hal yang berbau keuangan, seperti investasi. 
 

 
Sumber: Data diolah, 2023 

Gambar 7. Financial Knowledge dan Gender 

 
Menurut Farrar et al. (2019), wanita mempunyai rencana keuangan yang lebih 

sedikit dibandingkan pria, karena tingkat literasi keuangan mereka lebih rendah. 
Mengingat berbagai tantangan keuangan yang perlu diatasi oleh wanita, cara yang efektif 
untuk melakukan program pendidikan keuangan adalah dengan menargetkan wanita dan 
pria secara terpisah dan menawarkan program yang mengakui perbedaan antara wanita 
dan pria dalam hal pengetahuan keuangan, perilaku keuangan, dan pengelolaan keuangan 

(Hasler & Lusardi, 2017). Dalam konteks UMKM di Kota Surabaya, perbedaan gender 
dalam literasi  dan pengetahuan keuangan dapat memberikan dampak yang signifikan 
terhadap pertumbuhan dan kesuksesan bisnis. Meskipun penelitian-penelitian tersebut 
memberikan hasil yang beragam, terdapat bukti yang konsisten bahwa perempuan 
cenderung memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih rendah dibandingkan laki-laki. 
Oleh karena itu, perempuan pemilik atau pengelola UMKM kesulitan mengambil 
keputusan keuangan yang baik dan  mengoptimalkan kinerja keuangan usahanya. 

 Perlu diperhatikan bahwa minat dan keterlibatan terhadap masalah keuangan juga 
dapat mempengaruhi tingkat pendidikan dan pengetahuan keuangan seseorang. Jika laki-
laki cenderung lebih tertarik pada topik keuangan, mereka  cenderung  mencari informasi 
dan memperluas pengetahuan keuangan mereka. Namun, hal ini bukan berarti perempuan 
tidak  memiliki pengetahuan finansial yang memadai. Namun, gender yang berbeda 
mungkin memiliki kepentingan dan prioritas yang berbeda. Untuk mengatasi kesenjangan 
gender dalam literasi dan pengetahuan keuangan di kalangan pemilik UMKM di Kota 
Surabaya, diperlukan upaya untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya 
pemahaman yang baik tentang aspek keuangan dalam menjalankan usaha. Perlu juga 
diakui bahwa faktor-faktor budaya dan sosial juga dapat memengaruhi minat dan 
keterlibatan individu terhadap masalah keuangan. Oleh karena itu, pendekatan yang 
holistik dan berbasis pada konteks lokal perlu diterapkan dalam mengembangkan 
program-program literasi keuangan yang efektif di komunitas UMKM di Kota Surabaya. 
 
Perbedaan Financial Capability dan Financial Knowledge berdasarkan Gender 

 Temuan lain dari penelitian ini ditunjukan pada Gambar 8. Semakin tinggi financial 
knowledge seseorang, maka akan semakin tinggi pula financial capability dari orang tersebut. 
Hal ini berlaku untuk pria dan wanita. Ketika seseorang memiliki pengetahuan keuangan 
yang baik, maka dapat dikatakan akan semakin baik pula kemampuan orang tersebut 
dalam mengelola keuangannya. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan literasi 
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keuangan masyarakat khususnya dalam konteks UMKM di Kota Surabaya, memperkuat 
kapasitas individu dalam mengelola dan mengembangkan aspek keuangan mereka. 
 
 

 
Sumber: Data diolah, 2023 

Gambar 8. Financial Capability, Financial Knowledge, dan Gender 

 
 Gambar 8. menunjukan bahwa pria memiliki financial knowledge yang lebih tinggi 
dari wanita. Begitu juga dengan financial capability, pria lebih tinggi daripada wanita. 
(Wiryakusuma, 2023) menjelaskan bahwa semakin tinggi persepsi wanita terhadap risiko, 
maka wanita tersebut akan semakin sulit menoleransi risiko. Hasil ini menunjukan bahwa 
semakin wanita memahami risiko (memiliki pengetahuan akan keuangan), maka wanita 
semakin memiliki kemampuan untuk mengelola keuangan. Begitu juga dengan pria. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dijelaskan bahwa financial knowledge memiliki 
pengaruh terhadap financial capability, baik bagi pria maupun wanita. Temuan ini juga 
sejalan dengan Dewi et al. (2020), menyatakan bahwa financial knowledge memiliki 
hubungan dengan financial capability seseorang. 
 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan tiga temuan, antara lain sebagai berikut: pertama, 
financial capability pria lebih tinggi dari wanita. Kemampuan pria dalam mengelola 
keuangan, lebih baik dari wanita. Wanita lebih takut akan risiko dibandingkan pria. Wanita 
lebih sedikit mengambil risiko dibandingkan pria. Kesenjangan gender dalam sikap risiko 
tetap signifikan ketika mengendalikan literasi keuangan. Selain itu, ditemukan juga bahwa 
financial knowledge pria lebih tinggi dari wanita.  

Pria lebih tertarik untuk mempelajari hal-hal terkait keuangan, sehingga memiliki 
pengetahuan mengenai keuangan yang lebih baik dari wanita. Mengingat, berbagai 
tantangan keuangan yang perlu diatasi oleh wanita, cara yang efektif untuk melakukan 
program pendidikan keuangan adalah dengan menargetkan wanita dan pria secara 
terpisah dan menawarkan program yang mengakui perbedaan antara wanita dan pria 
dalam hal pengetahuan keuangan, perilaku keuangan, dan pengelolaan keuangan.  

Dalam penelitian ini juga didapatkan hasil bahwa semakin tinggi financial knowledge 
maka financial capability juga akan semakin tinggi. Financial knowledge berpengaruh 
terhadap financial capability, baik bagi pria maupun wanita. Semakin baik pengetahuan 
keuangan (financial knowledge) seseorang, maka akan membuat orang tersebut memiliki 
kemampuan yang lebih baik dalam mengelola keuangan (financial capability). Berdasarkan 
hasil temuan tersebut, maka hendaknya instansi pemerintah yang bergerak dalam bidang 
keuangan dapat lebih memahami perbedaan gender dalam hal keuangan. Pemerintah 
dapat membuat pelatihan maupun program terkait pengelolaan keuangan individu yang 
berbeda berdasarkan gender. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat lebih 
memperluas variabel pembeda yang digunakan, seperti financial goals, financial awareness, 
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dlsb. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan mengenai financial knowledge dan financial 
capability, khususnya topik-topik terkait literasi keuangan di Indonesia. Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi landasan bagi seluruh pihak terkait untuk menyusun kebijakan, 
merumuskan strategi, dan merancang produk atau layanan keuangan yang memenuhi 
kebutuhan konsumen dan meningkatkan kemampuan perlindungan masyarakat. 
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